19 Januari

Bacaan Alkitab : Kej. 16: 1 - 18:33
(Kurun waktu : diperkirakan 2.324  - 2.224 S.M.)
 “Hal Yang Harus Dilakukan Saat Menunggu Waktu Tuhan”

Seseorang yang memiliki kewenangan di atas Anda mungkin pernah berkata : “Jangan lakukan apapun sampai saat saya kembali. Waktu saya kembali, saya akan melakukan pekerjaan itu.”  Tapi bagaimana jika orang tersebut menunda waktu kedatangannya kembali? Dan bagaimana jika hal-hal yang terjadi kemudian, tidak seperti yang diperkirakan semula?  Mungkin kita berpikir inilah saatnya untuk mulai membantu. Lagipula, bukankah Alkitab menyetujui bahwa “Allah akan menolong orang-orang yang mau menolong dirinya sendiri?; walaupun sebenarnya tidak ada ayat di Alkitab yang berbicara tepat seperti kalimat tersebut.  Memang benar bahwa kita perlu melakukan tindakan iman, tetapi kita perlu melakukannya menurut cara yang dikehendaki Tuhan dan pada waktu yang ditetapkanNya. Walaupun mungkin berat untuk melakukannya, tetapi kadang kala yang perlu kita lakukan adalah menantikan waktu yang tepat dari Tuhan.
Selama sepuluh tahun Abram dan Sarai menetap di tanah asing sambil menantikan janji Allah bahwa Abram akan memiliki keturunan. Usia Abram telah mencapai 85 tahun dan Sarai 75 tahun. Bahkan jika mereka masih memiliki perawakan yang terlihat lebih muda pun  (orang yang hidup dalam jaman itu mencapai usia yang jauh lebih lama dari masa kini, kemungkinan disebabkan oleh faktor genetika yang unggul/ baik), mereka merasa sepertinya TUHAN tidak menjawab doa-doa mereka. Mungkin TUHAN perlu bantuan kerjasama. Mungkin Ia menghendaki agar Abram dan Sarai menggunakan akal budi mereka, karena bukankah Allah memberikan pikiran kepada manusia untuk dipergunakan dengan baik? Bukankah kita perlu menyatakan iman kita melalui perbuatan?  Ya, memang kedua pernyataan tersebut benar, namun semuanya harus mengikuti perintah TUHAN dan Allah tidak berkata kepada Abram dan Sarai : “lakukanlah sendiri.” Allah telah memberikan janji tanpa syarat bahwa Ia akan melakukan janjiNya dalam hidup mereka. Mereka perlu menunjukkan iman percaya kepada Allah dengan menantikan janji Allah tersebut terjadi dalam hidup mereka. Bagaimanakah dengan kita; akankah kita menantikan Allah bekerja, atau sebaliknya, membuat rencana kita sendiri?
Istri Abram, Sarai, membuat rencana untuk membantu Allah (Kej. 16 : 1-6). Karena Sarai mandul, ia dapat menjalankan kebiasaan yang berlaku umum pada jaman itu, yaitu memiliki anak melalui hamba perempuan nya. Karena Hagar adalah hamba nya dan akan menjadi istri Abram, maka anak yang dilahirkannya akan menjadi anak Sarai dan Abram. Namun ternyata rencana Sarai tidak berjalan lancar. Hagar kemudian memang mengandung, tetapi ia lalu memandang rendah kepada Sarai, merasa dirinya lebih baik dari Sarai karena mampu melahirkan anak bagi Abram. Lalu Sarai menyalahkan Abram (perhatikanlah hal ini), sehingga kemudian Abram menyerahkan kondisi tersebut ke tangan Sarai. Sarai membuat Hagar tersiksa, dan kemudian ia melarikan diri. Seharusnya Abram dapat bersikap tegas dan menolak rencana Sarai untuk membantu Allah, namun ia tidak melakukannya. Setelah menunggu selama 10 tahun agar Sarai dapat memiliki keturunan, mungkin Abram juga mulai putus asa. Seringkali kita pun melakukan banyak hal-hal bodoh dan nekat saat kita kehilangan harapan. Tetapi karena  Abram tidak mematuhi perintah Allah, maka akhirnya ia harus merelakan kepergian gundik nya , Hagar, dan anak nya yang baru dilahirkan (atau anak pertama dan satu-satunya anak yang dimiliki Abram saat itu).  Hal-hal apakah yang perlu Anda nantikan untuk Tuhan lakukan dalam hidup Anda? Abram dan Sarai harus menunggu 15 tahun lagi untuk Allah dapat memenuhi janjiNya kepada Abram dan Sarai. Berapa lamakah Anda mau menanti-nantikan Allah?
Kej.16 : 7-14 adalah pesan yang menghibur bagi orang yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT).  Sama seperti Allah memperhatikan penderitaan Hagar setelah baru mengandung dan harus lari ke padang gurun karena penganiayaan Sarai, Allah juga mengerti penderitaan para istri (atau suami) dan anak-anak yatim piatu yang teraniaya, dan Ia peduli terhadap semuanya. Saat Allah menyatakan diriNya kepada Hagar di pada gurun dan memberinya harapan, Hagar menamai Allah dengan sebutan kesayangan yaitu ‘Beer Lahar Roi’, yang berarti “Allah Yang Hidup Yang Melihat Keadaanku”.  Allah bukan saja menjadi Beer Lahar Roi bagi Hagar; Allah Yang Hidup juga melihat keadaan Anda saat anda menderita dan tertindas. Lalu Allah memerintahkan Hagar agar kembali ke rumah Abram dan Sarai dan membiarkan dirinya tunduk terhadap perintah majikan perempuannya (yang tampaknya tidak dilakukannya sebelumnya). Namun demikian perintah Allah kepada Hagar untuk kembali ke rumah majikannya, tidak berarti juga mengharuskan orang-orang yang mengalami Kekerasan dalam Rumah Tangga untuk melakukan hal yang sama. Hagar adalah seorang budak, dan statusnya tidak sama dengan status Sarai sebagai istri Abram. Sesuai keadaan saat itu, Hagar tidak memiliki hak atas dirinya sendiri. Tetapi untuk kondisi saat ini, jika seorang wanita teraniaya, maka ia dapat saja menghindarkan diri dari situasi menyedihkan tersebut dengan cara tinggal sementara di rumah teman atau anggota keluarganya, dan mendapatkan konselling rohani yang Alkitabiah. Allah akan memberikan pengharapan dan perlindungan bagi orang yang mengalami pelecehan atau penganiayaan, asalkan mereka bersedia mengikuti pimpinan Allah bagi hidup mereka.
Hal lain yang perlu kita lakukan saat menantikan janji Allah, adalah tetap bersikap setia dan berserah / berkomitmen. Dalam perkawinan, kita menggunakan cincin pernikahan sebagai lambang komitmen untuk mengasihi pasangan kita seumur hidup masing-masing.  Dalam masa hidup Abram, lambang komitmen kepada Allah adalah penyunatan bagi semua kaum pria yang ada di rumah-tangganya (Kej. 17 : 12-14).  Ini merupakan perjanjian bersyarat.  Kepatuhan mereka untuk melakukan penyunatan diri tersebut melambangkan keinginan mereka untuk membuang kehidupan kedagingan (sifat kedagingan yang berdosa) dan kemudian hidup bagi Allah. Sejak saat itu, dilakukanlah penyunatan atas bayi-bayi kaum Yahudi dan non-Yahudi di seluruh dunia.  Meskipun untuk masa sekarang penyunatan lebih merupakan cara memelihara tradisi, dibandingkan dengan sebuah komitmen, namun ada juga beberapa manfaat kesehatan yang didapat dari praktik penyunatan ini. Memang benar juga bahwa mungkin Allah pun menghendaki praktik penyunatan ini untuk alasan kesehatan bagi ummatNya, tetapi maksud utama dari penyunatan ini adalah untuk melambangkan penyunatan atas hati mereka (Ul. 10 ; 16). Penyunatan rohani adalah hal yang dikehendaki Allah bagi setiap orang Kristen, laki-laki maupun perempuan. Secara rohani maksudnya adalah: ha-hal apa saja yang perlu dibuang dalam hidup kita sehingga hidup kita berkenan di mata Tuhan. Untuk masa kini, lambang secara fisik untuk menunjukkan komitmen hidup benar bagi Tuhan bukan lagi penyunatan, tetapi baptisan air. Apakah Anda telah dibaptiskan untuk menunjukkan komitmen Anda kepada orang lain, bahwa Anda mau hidup benar bagi Allah? Apakah cara hidup Anda saat ini telah mencerminkan komitmen tersebut?
Sambil menantikan janji Allah, adalah penting bagi kita untuk melakukan hal-hal yang dikehendaki Allah bagi kita, untuk melakukannya sesuai dengan jalan Tuhan, sampai Ia akan datang kembali menjumpai kita. Kita dapat mengumpamakannya dengan orang tua yang memberikan tanggung-jawab kepada anak-anak nya yang telah dewasa saat mereka pergi, ataupun para mandor yang memberi tugas kepada bawahan-bawahan nya ketika mereka tidak berada di kantor.  Kita berharap agar orang-orang yang diberi kepercayaan ini dapat melakukan hal-hal yang benar dengan cara yang benar, dan sikap yang benar pula.
Kejadian 18 menunjukkan karakter Abraham yang baik (sebagai tanda bahwa janji Allah kepada Abram akan segera dipenuhi, Allah mengubah nama Abram menjadi Abraham, yang berarti “bapa bagi banyak” bangsa). Saat Abraham sedang menantikan kehadiran Allah, tiga orang asing mendatangi kemahnya setelah mereka melakukan perjalanan di padang gurun. Abraham tidak bersikap jahat dan kasar terhadap mereka – ia menunjukkan sikap yang ramah.  Ia mengundang orang-orang asing tersebut ke rumahnya dan menyediakan makanan bagi mereka.  Penulis kitab Ibrani menyerukan agar orang-orang Yahudi yang telah percaya kepada Kristus untuk : “Jangan kamu lupa memberi tumpangan kepada orang, sebab dengan berbuat demikian beberapa orang dengan tidak diketahuinya telah menjamu malaikat-malaikat.” (Ibrani 13 : 2)  Inilah hal yang telah dilakukan Abraham. Apakah kita bersikap ramah dan murah-hati terhadap orang-orang asing? (tetapi ini tidak berarti bahwa kita pun harus bersikap murah-hati kepada orang asing yang kelihatannya ‘berbahaya’). Abraham bersikap peka terhadap keadaan orang-orang asing yang baru saja melewati perjalanan di padang gurun di bawah terik matahari. Lalu Abraham menawari mereka air minum dan makanan untuk menyegarkan dan memulihkan kondisi mereka.  Melalui percakapan dengan tamu-tamu asing tersebut, lalu Abraham mengerti bahwa mereka adalah utusan-utusan Allah yang dikirim untuk menghancurkan kota Sodom dan Gomorah oleh karena pelanggaran dan kejahatan yang dilakukan penduduknya (salah satu dari utusan-utusan Allah ini mungkin adalah penampakan pre-inkarnasi dari Kristus, karena ia dipanggil dengan sebutan TUHAN di dalam kitab Kej. 18). Lalu Abraham menjadi kuatir – Lot ,keponakannya beserta keluarganya, tinggal di kota tersebut.  Terdorong oleh belas kasihannya terhadap saudaranya tersebut, maka Abraham pun mengajukan permohonan doa kepada Allah, agar Ia berkenan menyelamatkan orang-orang di kota tersebut yang hidupnya benar, bahkan jika jumlah mereka hanya beberapa saja. Lalu Sodom dan Gomora dihancurkan dengan hujan api dan belerang, tetapi Lot dan anak-anak perempuannya diselamatkan Allah.  Dalam surat Yudas ayat 7, dengan mengambil persamaan atas penghancuran kota Sodom dan Gomora, digambarkan juga tentang adanya pembinasaan yang akan terjadi atas orang yang tetap bertekun dalam dosa, melalui api yang tak akan pernah padam di neraka. Tanggapan kita haruslah seperti sikap Abraham (Surat Yudas ayat 22 dan 23). Kita harus memiliki belas kasihan atas orang-orang yang akan binasa tersebut dan berupaya menyelematkan mereka dari hukuman kekal.  Hubungan pribadi yang erat dengan Allah akan menghasilkan kehidupan rohani yang indah dan kedamaian yang sejati.
Untuk Direnungkan dan Dilakukan :
· Sambil menantikan janji-janji Allah, tetaplah percaya kepadaNya dan lakukanlah segala sesuatu yang dikehendakiNya untuk dilakukan. Jika kita mentaatiNya, maka sikap kita tersebut akan menjauhkan diri kita dari kesukaran dan juga akan membuat kita lebih banyak lagi menerima berkat Allah;
· Allah memperhatikan dan peduli terhadap orang-orang yang teraniaya.  Letakkanlah pengharapan Anda hanya kepadaNya. Mintalah pertolongan jika Anda memerlukannya;

· Mari ummat Kristiani, tunjukkanlah komitmen kita kepada Tuhan dengan menyunat/ membuang segala kebiasaan buruk dan yang berdosa, dan berikanlah diri kita dibaptis  sebagai tanda janji hidup baru di dalam Yesus;
· Mari bersikap ramah terhadap orang asing;

· Mari berbelas-kasihan kepada orang-orang yang belum mengenal Allah, yang sedang menuju kepada pembinasaan oleh api yang tak kunjung padam di neraka.  Usahakanlah untuk mendoakan mereka dan menyampaikan Kabar Baik, agar sedapat mungkin Anda akan menyelamatkan mereka dari siksaan api kekal;
Pertanyaan Untuk Diskusi :
· Setelah pertemuan Abram dengan Melkisedek di Kej.14, dalam Kej.16, sekali lagi kita menemukan kemungkinan preinkarnasi Yesus yang menyatakan diri di dalam kitab Perjanjian Lama. Beberapa ahli theologia berpendapat bahwa Malaikat Tuhan yang menjumpai Hagar di padang gurun adalah preinkarnasi Yesus, karena terutama di ayat 10, Malaikat Tuhan itu berbicara dengan bahasa kata ganti orang pertama yang memiliki kewibawaan sebagai TUHAN, namun Malaikat Tuhan tersebut tidak digambarkan sebagai Allah Bapa : “Lagi kata Malaikat TUHAN itu kepadanya: "Aku akan membuat sangat banyak keturunanmu, sehingga tidak dapat dihitung karena banyaknya." (Kej.16 : 10). Kemudian di dalam ayat 13, Hagar pun menempatkan posisi Malaikat Tuhan tersebut sejajar dengan Allah, dengan berkata : “Kemudian Hagar menamakan TUHAN yang telah berfirman kepadanya itu dengan sebutan: "Engkaulah El-Roi." Sebab katanya: "Bukankah di sini kulihat Dia yang telah melihat aku?" (Kej. 16:13).
Jelaskanlah, apakah Anda setuju bahwa Malaikat Tuhan yang dijumpai Hagar di Kej.16  tersebut mungkin adalah preinkarnasi Yesus di dalam Perjanjian Lama? Atau jika Anda kurang setuju, mohon jelaskanlah alasannya.
· Dalam kitab Kej.17 kita mengetahui tentang perjanjian yang ke dua antara Abraham dan Allah; ini adalah perjanjian bersyarat, di mana Allah berjanji akan menjadi Allah yang memberkati Abraham dan seluruh keturunannya, dengan syarat adanya kepatuhan dan hidup yang dikuduskan bagi Allah dan membuang hal-hal yang jahat, yang dilambangkan dengan sunat lahiriah. Dan Abraham pun  tidak menunda-nunda waktu untuk mematuhi perjanjian sunat tersebut : “Setelah itu Abraham memanggil Ismael, anaknya, dan semua orang yang lahir di rumahnya, juga semua orang yang dibelinya dengan uang, yakni setiap laki-laki dari isi rumahnya, lalu ia mengerat kulit khatan mereka pada hari itu juga, seperti yang telah difirmankan Allah kepadanya.” (Kej. 17:23)
Bagaimanakah kepekaan dan kepatuhan kita terhadap kehendak Allah di dalam hidup kita? Adakah hal-hal dalam hidup kita di mana kita merasa masih belum sesuai dengan kehendak Allah dan memerlukan peningkatan ketaatan terhadap kehendak Allah?
Ayat hafalan hari ini :
· Mazmur 27 : 14
“Nantikanlah TUHAN! Kuatkanlah dan teguhkanlah hatimu! Ya, nantikanlah TUHAN!”

· Yudas 1 : 22-23
“(1:22)
Tunjukkanlah belas kasihan kepada mereka yang ragu-ragu, (1:23)
selamatkanlah mereka dengan jalan merampas mereka dari api. Tetapi tunjukkanlah belas kasihan yang disertai ketakutan kepada orang-orang lain juga, dan bencilah pakaian mereka yang dicemarkan oleh keinginan-keinginan dosa.”
